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PENGANTAR 

 

 Sebuah gebrakan baru yang mewarnai dunia pendidikan saat ini adalah kebijakan merdeka 

belajar oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada kabinet Indonesia 

Maju. Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI mengemukakan bahwa 

pencanangan kebijakan ini bukan tanpa alasan. Indonesia memiliki kemampuan yang dapat 

dikatakan terbatas saat berhubungan dengan numeric, literasi, dan karakter. Oleh karena itu, 

sebuah kebijakan merdeka belajar sangat diperlukan agar pembelajaran yanga ada di seluruh 

Indonesia tidak terpaku pada konsep-konsep belajar yang monoton dan cenderung lambat untuk 

membangkitkan potensi dan perkembangan peserta didik. 

Sistem pengajaran akan berubah, awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas. 

Nuansa pembelajaran akan lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belajar 

dengan model outing class, tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih membentuk 

karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetensi. 

Poin utamanya, merdeka belajar ini tidak menggiring peserta didik untuk terus mengandalkan 

sistem ranking yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang tua saja, karena 

sebenarnya setiap anak memiliki bakat dan kecerdasannya dalam bidang masing-masing.  

Mendukung konsep gebrakan hebat tersebut, maka kumpulan artikel di dalam prosiding ini 

diharapkan dapat mewakili ide-ide cerdas dan revolusioner dalam mendukung kebijakan merdeka 

belajar ini. Sebanyak 40 artikel tersaji dari penulis-penulis hebat Perkumpulan Ahli dan Dosen 

Republik Indonesia. Semua artikel ini telah diseminarkan dalam sebuah Seminar Nasional ADRI 

Gorontalo, pada tanggal 02 Maret 2020. Sebuah sumbangsih yang berharga untuk kemajuan 

pendidikan di Indonesia. 

Tanpa semangat, usaha, doa serta bantuan dari segala pihak, hal ini tidak dapat terwujud. 

Oleh karena itu, ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan ini. 

Semoga apa yang telah diusahakan bersama dapat beroleh berkah dari Yang Mahakuasa. 

 

 

Gorontalo, 02 Maret 2020 
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Abstrak  

Banyaknya produksi limbah jagung dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak 

yang difermentasi menggunakan inokulan Trichoderma viride. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk meningkatkan kualitas jerami jagung sebagai bahan baku pakan ternak dalam hal 

ini adalah ayam kampung super. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Peternakan 

Fakultas Pertanian UNG selama satu tahun dari bulan Juni−Agustus 2018. Metodologi 

penelitian menggunkana analisis proksimat dan van soet. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan fermentasi jerami jagung dengan Trichoderma viride dengan lama 

waktu pemeraman dua minggu menghasilkan kandungan protein dan lemak kasar yang 

tinggi. Perlakuan P2 (fermentasi jerami jagung menggunakan kapang Trichoderma viride 

dengan lama pemeraman 2 minggu) menunjukkan hasil yang terbaik karena dapat 

menurunkan kandungan selulosa dan hemiselulosa. 

Kata kunci: Trichoderma viride, peningkatan kualitas, jerami jagung, fermentasi 

 

 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
       Produksi limbah jagung setiap tahun terus meningkat cukup signifikan seiring dengan 

meningkatnya produksi tanaman pertanian tersebut. Dengan ketersediaan jerami jagung merupakan 

potensi dan memberikan peluang untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Data BPS Provinsi 

Gorontalo (2016) menunjukkan bahwa pada tahun 2015 menghasilkan 911.000 ton pipilan kering. 

Naik sebesar 41,56 % dari tahun 2015. Luas area tanam komoditas jagung mencapai 225.000 hektare. 

Potensi jerami jagung yang cukup besar ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif, karena 

potensi bahan pakan lokal mempunyai prospek ketersediaan yang tinggi dengan harga relatif murah. 

Namun komposisi zat makanan yang dikandungnya dapat bersaing dengan bahan pakan konvensional. 

Di sisi lain pakan konvensional dihadapkan pada ketergantungan bahan baku import. Keterbatasan 

sumber pakan konvensional dapat diatasi dengan menggunakan bahan baku pakan berbasis produk 

samping hasil tanaman jagung. 

 Pengembangan ayam kampung super di provinsi gorontalo sudah saatnya dilakukan 

terintegrasi dengan sumber pakan yang ada di daerah, sehingga perlu dilakukan usaha untuk 

memanfaatkan limbah pertanian. Limbah pertanian pangan seperti jerami jagung, jerami kacang tanah, 

jerami padi dan lain lain ketersediannya cukup melimpah (BPS Provinsi Gorontalo, 2016).  

Jerami jagung merupakan salah satu alternatif bahan pakan yang dapat diberikan pada ayam 

kampung super. Ketersediaannya dan keterbatasan dalam pemakaian bahan baku pakan alternatif 

kurang terjamin, kandungan serat kasar cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh suatu lignifikasi yaitu 

terbentuknya senyawa kompleks yang disebut dengan lignoselulosa dan lignohemiselulosa (Suparjo, 

2011). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan nilai gizi jerami jagung yaitu 

dengan cara biologis dengan memanfaatkan bantuan mikroorganisme. Jerami jagung memiliki 

kandungan protein kasar 6,38 %, serat kasar 30,19 %, lemak kasar 2,81 %, BETN 51,69 %, abu 8,94 

% dan kandungan TDN 53,12 % (Alam, 2010). Menurut Nursiam (2010) kandungan nutrisi jerami 

jagung (daun) adalah protein kasar 4,77 %, serat kasar 30,53 %, lemak kasar 1,06 % dan abu 8,42 %, 

sedangkan menurut hasil analisis laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Perternakan Unhas 

Makasar (2017) untuk jerami jagung umur 90 hari memiliki kandungan untuk protein kasar 6,53 % 
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serat kasar 34,08 %, lemak kasar 1,68 %, BETN 45,05 %, abu 12,66 %. Berdasarkan analisis 

kandungan zat makanan tersebut maka jerami jagung dapat digunakan sebagai bahan dasar pakan 

unggas dalam menggantikan bahan baku jagung. 

 Penggunaan jerami jagung secara langsung atau sebagai pakan tidak dapat memenuhi asupan 

yang sesuai dengan kebutuhan ternak. Peningkatan produksi dan kualitas daging ayam kampung super 

akan dilakukan dengan memberikan pakan dengan penambahan jerami jagung yang sebelumnya telah 

difermentasi terlebih dahulu dengan bantuan mikrorganisme. Diharapkan dengan fermentasi ini 

merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan nilai nutrisi dan bahan organik yang optimal dari 

jerami jagung. 

 Jerami jagung mengandung selulosa dan hemiselulosa yang cukup tinggi. Kandungan selulosa 

yang tinggi tersebut berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan baku pakan ternak. Namun demikian 

seperti halnya bahan baku yang mengandung lignoselulosa lainnya penggunaan jerami jagung 

memerlukan perlakuan untuk melepaskan ikatan-ikatan di antara komponen-komponen lignoselulosa. 

Salah satunya dengan cara biologis yang telah dikenal adalah dengan memanfaatkan kapang yang 

menghasilkan enzim selulase, pengubah selulosa menjadi gula sederhana seperti glukosa (Chetan dkk., 

2014). 

Penelitian ini menggunakan Trichoderma viride. Penggunaan kapang tersebut didasari oleh 

beberapa penelitian antara lain Trichoderma viride mampu menghidrolisis selulosa menjadi gula 

sederhana (glukosa) sebesar 12 % pada substrat jerami padi setelah fermentasi selama 6 hari. (Mustika 

dkk., 2008). Selain itu Trichoderma viride merupakan anggota dari genus Trichoderma yang 

memproduksi enzim-enzim ekstraseluler dalam jumlah tinggi sehingga banyak diaplikasikan dalam 

bioteknologi (Gupta dkk., 2014). Dengan kelebihan dari kapang tersebut, pada penelitian ini 

penggunaan kapang diuji terhadap jerami jagung. 

Berdasarkan alasan tersebut, maka akan dilakukan penelitian tentang penggunaan 

Trichoderma viride dalam meningkatkan kualitas jerami jagung menjadi produk yang memiliki nilai 

tambah sebagai bahan baku pakan ternak. Dengan demikian data informasi mengenai kandungan 

nutrisi jerami jagung sebagai bahan baku pakan dapat digunakan sebagai acuan dalam merencanakan 

pengembangan ayam kampung super dengan memanfaatkan limbah jagung dan menyiasati 

peningkatan produksi dengan cara efisiensi biaya pakan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Jerami Jagung 

 Jerami jagung adalah Jerami jagung/brangkasan adalah bagian batang dan daun jagung yang 

telah dibiarkan mengering di ladang dan dipanen ketika tongkol jagung dipetik. Kulit buah 

jagung/klobot jagung adalah kulit luar buah jagung yang biasaanya dibuang. Tongkol jagung/janggel 

adalah limbah yang diperoleh ketika biji jagung dirontokkan dari buahnya akan diperoleh jagung 

pipilan sebagai produk utamanya dan sisa buah yang disebut tongkol atau janggel. 

Jerami jagung sangat berpotensi untuk dijadikan bahan pakan alternatif ayam kampung super, 

hal ini dikarenakan jerami jagung mengandung senyawa organik dan senyawa anorganik. Komposisi 

senyawa  organic dalam jerami jagung terdiri dari protein, lemak, serat, pentose, selulosa, 

hemiselulosa, dan lignin. Sedangkan komposisi senyawa anorganik biasanya terdapat dalam abunya.  

 
Gambar 1. Jerami Jagung 

 Kulit buah jagung/klobot jagung adalah kulit luar buah jagung yang biasanya dibuang. Kulit 

jagung manis sangat potensial untuk dijadikan silase karena kadar gulanya cukup tinggi (Anggraeny et 

al, 2005; 2006) 
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 Tongkol jagung/janggel adalah limbah yang diperoleh ketika biji jagung dirontokkan dari 

buahnya. Akan diperoleh jagung pipilan sebagai produk utamanya dan sisa buah yang disebut tongkol 

atau janggel (Rohaeni et al., 2006) 

Potensi Sumber Daya Jerami Jagung sebagai Bahan Baku Pakan Lokal 

 Pembangunan subsector peternakan berkaitan langsung dengan pengembangan subsektor 

tanaman pangan dan subsector perkebunan. Kaitan tersebut terutama dilihat dari meningkatnya potensi 

suplai pakan yang berasal dari kedua subsector tersebut. 

Secara umum, pemanfaatan bahan pakan lokal asal biomas pertanian menghadapi kendala 

jaminan keseragaman mutu dan kontinuitas produksi. Hal ini disebabkan karena bahan pakan asal 

biomas pertanian ini diproduksi dengan skala kecil dan lokasinya terpencar. Potensi bahan baku lokal 

dari limbah pertanian belum dimanfaatkan secara optimal dan sebagian besar digunakan sebagai bahan 

bakar, pupuk organic atau bahan baku industry (Mayulu, et al., 2010). 

Jagung yang merupakan komoditas penghasil bahan pangan maupun pakan karena jagung 

dibeberapa daerah berfungsi sebagai pengganti padi. Seperti di provinsi gorontalo dan komoditas 

tersebut telah menjadi sumber bahan makanan utama bagi masyarakat gorontalo khususnya di 

pedesaan. Akan tetapi juga banyak dibutuhkan sebagai penyusun pakan ternak terutama pakan unggas. 

Limbah yang dihasilkan dari tanaman jagung dan dari industri yang berbasis jagung, sangat potensial 

sebagai pakan ternak. Limbah yang dihasilkan tanaman jagung diantaranya adalah jerami, klobot dan 

tongkol jagung yang biasanya tidak dipergunakan lagi ataupun nilai ekonominya sangat rendah.  

Masalah utama jerami jagung sebagai bahan pakan ternak yaitu nilai nutrisinya rendah, 

ditandai oleh kandungan serat kasar dan tingkat lignifikasi tinggi, sedangkan kandungan protein dan 

energy rendah. Sumber pakan dengan kualitas yang rendah tidak mampu menunjang produksi yang 

optimal bahkan mungkin hanya bisa memenuhi kebutuhan hidup pokok ternak atau menghasilkan 

produksi yang rendah jika digunakan sebagai satu-satunya sumber pakan tanpa suplemen. 

Kandungan nutrisi dari limbah tanaman dan hasil industri tanaman jagung dapat dilihat pada 

tabel 2.  

Tabel 1. Komposisi kimia jerami jagung 
       Kandungan Zat            Kadar Zat (%)  

   
Bahan Kering      50,00a, 80c                 

 Protein Kasar     4,60a , 5,00b, 9c 
 TDN      49,10b, 67c 

 Serat Kasar      39,69a, 30,50b , 25c 

 Lemak Kasar      0,80a - 1,06b, 2,4c 

 Abu       11,46 a, 7c 

 BETN      43,46 a 
 Ca      0,37 a, 0,50c 

 P      0,08 a, 0,25c 

 ADF      29c 

 NDF      48c 

Sumber : a. Balai Penelitian Ternak Bogor dalam Marlina, N dan Askar, S.(2004) 

b. Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Ternak Departemen Peternakan FP USU (2001) 

c. Preston (2006) 

 

Kulit jagung mempunyai nilai kecernaan bahan kering in vitro yang tertinggi (68 %) 

sedangkan batang jagung merupakan bahan yang paling sukar dicerna (McCtucheon dan Samples, 

2002) 

Kandungan zat makanan hijauan jagung muda pada bahan kering 90 % yang dilaporkan 

Sudirman dan Imran (2007) adalah PK 11,33 %, SK 28,00 %, LK 0,68 %, BETN 49,23 %, Abu 10,76 

%, NDF 64,40 %, ADF 32,64 % dan TDN 53,00 %. 

Tanaman jagung termasuk buah yang masih muda, batang dan daun yang masih hijau di potong-

potong untuk dibuat silase (Tangendjaja dan Wina, 2006). Pada periode ini tanaman jagung kaya akan 

gizi terutama zat gula sehingga membantu proses fermentasi dan silase yang terbentuk lebih disukai 

ternak dengan total nutrient tercerna 60-70% dan protein sekitar 11-15%.  
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Pemanfaatan Jerami Jagung Sebagai Bahan Pakan Alternatif 

 Limbah pertanian dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak. Potensi limbah tanaman 

jagung yaitu 50 % batang, 20 % daun, 20 % tongkol, dan 10 % kulit buah jagung (klobot) dihasilkan 

pertahun, akan tetapi pemanfaatan limbah tanaman jagung belum maksimal karena bersifat bulky, dan 

cepat rusak setelah dipanen (Umiyasih dan Wina, 2008).  

Limbah tanaman jagung biasa digunakan sebagai hijauan pengganti pada pakan ternak sapi 

dan domba. Kandungan protein kasar limbah tanaman jagung lebih tinggi dari pada kandungan protein 

kasar limbah tanaman padi yang bervariasi antara 3 – 5 % sehingga limbah tanaman jagung memiliki 

nilai gizi yang cukup baik untuk pakan ternak ternak (Martawidjaja, 2003). Bandingan kandungan 

nutrisi limbah jagung, limbah tanaman padi dan jagung kuning dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 

Tabel 2. Kandungan nutrisi limbah jagung, limbah tanaman padi dan jagung kuning 

Kandungan Zat       Limbah Jagung          Dedak Padi       Jagung Kuning 

Bahan Kering             80a                                   

Protein Kasar            9a      9,96d                8,06f 
Serat Kasar             25a     30,39d          2,05e 

Lemak Kasar             2,4a       5,96d            4,07e 

Abu                   7a              12,88                2,00e 

BETN            43,46 b             37,32d        79,08e 
Gross Energy (kkal/kg)           4370c            3329e 

Sumber : 
a
 Preston (2006), 

b
 Balai Penelitian Ternak Bogor dalam Marlina, N dan Askar, S. (2004), 

c
 

Sudradjat, (2004) 
d
 Nur Hidayat, M., et .al., 

e
 Hartadi et al., 2005 (1997). 

f
Amrullah, (2004),  

 

Kajian-kajian tentang pemanfatan jerami jagung sebagai pakan ternak telah banyak dilakukan 

terutama untuk produktivitas ternak ruminansia. Sementara kajian pemanfaatan jerami jagung sebagai 

pakan ternak unggas belum banyak dilakukan. Akan tetapi penelitian tentang penggunaan serat 

sebagai pakan unggas telah banyak dilakukan seperti yang dilaporkan Arnold Sinurat et al (2000) 

bahwa pemanfaatan lumpur sawit dan lumpur sawit fermentasi hingga 15 % cukup aman diberikan 

dalam ransum itik sedang bertumbuh. Islamiyati et al. (2013), melaporkan bahwa pemberian RAC 3 % 

pada jerami jagung yang diinokulasi dengan fungi Trichoderma sp. menurunkan kandungan NDF dan 

ADF, serta peningkatan protein bahan pakan. 

Fermentasi Jerami Jagung 

 Teknologi fermentasi adalah proses penyimpanan substrat dalam keadaan anaerob dengan 

menambahkan mineral, menanamkan mikroba di dalamnya, dilanjutkan dengan inkubasi pada suhu 

dan waktu tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan nilai gizi bahan berserat tinggi terutama kadar 

protein dan menurunkan kadar serat. Penggunaan teknologi fermentasi untuk meningkatkan nilai gizi 

limbah pertanian sebagai sumber pakan alternatif dapat membantu pemecahan masalah kekurangan 

bahan pakan unggas dan permasalahan limbah yang tidak termanfaatkan. Fermentasi adalah segala 

macam proses metabolisme dengan bantuan enzim dari mikroba untuk melakukan oksidasi, reduksi, 

hidrolisis dan reaksi kimia lainnya, sehingga terjadi perubahan kimia pada suatu substrat organik 

dengan menghasilkan produk tertentu (Winarno. et al. 1980) 

 Penggunaan teknologi fermentasi pada umumnya dilakukan dengan menggunakan substrat 

padat dalam wadah yang disebut fermentor. Keuntungan fermentasi padat lebih sederhana 

dibandingkan media fermentasi cair dan mudah pelaksanaannya. Kemampuan kapang dalam 

menghasilkan enzim yang akan menguraikan zat pada substrat memiliki produktifitas berbeda 

(Miskiyah et al., 2006). Tahap-tahap pembuatan produk fermentasi dan substrat padat dapat dilihat 

dalam Gambar 2 (Pasaribu et al., 1998): 
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sterilisasi  

 

Didinginkan  

 

Mikroorganisme diinokulasi + mineral 

 

Inkubasi 

Proses enzimatis 

 

Panen dan pengeringan 

 

Produk fermentasi siap  

Untuk digunakan 

Gambar 2. Skema pembuatan produk fermentasi sistem substrat padat. 

 

Lamanya inkubasi fermentasi pada umumnya tergantung pada jenis mikroorganisme dan 

substrat yang digunakan. Mikroorganisme yang digunakan dalam proses fermentasi sangat beraneka 

ragam seperti: kapang, bakteri, maupun campuran bakteri dengan kapang (Pasaribu, 1998). Prinsip 

dari sebuah fermentasi adalah memperbanyak jumlah mikroorganisme dan menggiatkan 

metabolismenya dalam bahan pangan. Bahan baku yang paling banyak digunakan oleh 

mikroorganisme adalah karbohidrat dari glukosa tetapi mikroorganisme juga menggunakan protein 

dan lemak. 

Fermentasi mempunyai manfaat antara lain pengawet makanan zat-zat metabolit yang 

dihasilkan dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme pembusuk, penganekaragaman pangan, 

pertumbuhan mikroorganisme patogen, miningkatkan nilai gizi makanan (Herudiyanto, 2006). 

Jerami jagung yang mengalami fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi 

daripada bahan asalnya, hal ini terjadi karena mikroba bersifat katabolik atau memecah komponen-

komponen yang kompleks menjadi molekul lebih sederhana dan molekul yang tidak larut sehingga 

lebih mudah dicerna dan diabsorbsi. Winarno dan Fardiaz (1980) menyatakan bahwa selain 

karbohidrat, protein dan lemak dapat dipecah oleh mikroba dan enzim tertentu menghasilkan energi, 

CO2 dan zat lain. Menurut Suwidjayana (2003) penambahan ragi tape (kapang Aspergillus niger dan 

khamir Saccharomyces cerevisiae dan Candida utilis) atau EM4 sebesar 0,5% dalam pakan dapat 

meningkatkan pertumbuhan, berat badan akhir dan efisiensi pakan pada itik Bali. 

Hastuti et al., (2011) mengemukakan bahwa perlakuan perbedaan lama waktu pemeraman (1, 

2, 3 dan 4 minggu) berpengaruh meningkatkan kadar protein kasar dan kadar abu, serta menurunkan 

kadar serat kasar. Lama peram 2 minggu dalam proses fermentasi memberikan hasil yang terbaik, 

karena mempunyai kadar protein tertinggi dan serat kasar yang rendah, serta mempunyai lama waktu 

peram yang paling cepat. Menurut Haliza (2006) lama inkubasi mempengaruhi proses fermentasi 

karena subsrat membutuhkan waktu berbeda untuk didegradasi dengan baik. Selain itu, setiap bakteri 

membutuhkan waktu mencapai pertumbuhan optimum atau pertumbuhan logaritma. Konsentrasi 

koloni bakteri inokulum yang biasa diaplikasikan untuk fermentasi bahan pakan sebesar 10
6
 – 10

9
 

sel/gram bahan segar.  

Andini dan Firsoni (2010) melaporkan bahwa fermentasi dapat meningkatkan kualitas jerami 

jagung baik dari pH media in vitro, produksi amonia, TVFA, BK, BO dan produksi gas untuk produksi 

massa mikroba sehingga layak dan aman untuk pakan ruminansia. Seperti yang dilaporkan Puastuti, 

W. (2010) beberapa hasil penelitian limbah jagung melalui proses amoniasi urea dan pengaruhnya 

terhadap peningkatan protein kasar bahwa penambahan urea 80 g/100 kg pada jerami jagung 

meningkatkan protein kasar dari 3,9 % tanpa urea meningkat menjadi 8,5 % pada penambahan urea 



 

 218 

 

 

Perkumpulan Ahli dan Dosen Republik Indonesia 

DPD  Gorontalo 

(Sharma et al., 2004). Penambahan urea 3 % pada tongkol jagung meningkatkan protein kasar dari 2,6 

% tanpa penambahan urea menjadi 4,6 % (Odji et al., (2007) dan 2,9 % tanpa penambahan urea 

menjadi 8,9 % PK dengan penambahan urea (Yulistiani et al., 2009).  

 Proses fermentasi juga telah dilakukan terhadap limbah tanaman jagung. Seperti yang 

dilakukan Pamungkas et al., (2006) menggunakan Pleurotus flabelatus untuk fermentasi jerami 

jagung. Jamur ini mengeluarkan enzim-enzim pemecah selulosa dan lignin sehingga kecernaan bahan 

kering jerami jagung akan meningkat. Rohaeni et al., (2006) menggunakan Trichoderma viride untuk 

memfermentasi tongkol jagung. Hasilnya meningkatkan nilai nutrisi atau nilai kecernaan bahan kering 

serta dapat pula menyebabkan bahan menjadi lebih palatabel. Naiola et al, (2012) mengatakan bahwa 

silase batang dan daun jagung serta konsentrat tongkol jagung mengalami sedikit peningkatan protein 

dan serat kasar pada fermentasi selama satu bulan. Oseni dan Esperigin (2007) melaporkan bahwa 

nilai protein, lemak, serat kasar, abu dan tanin meningkat dengan perlakuan fermentasi, sedangkan zat 

anti nutrisi phytate mengalami penurunan, meskipun terjadi peningkatan tanin akan tetapi tidak begitu 

tinggi jika dibandingkan dengan penurunan anti nutrisi phytate yang cukup tajam akibat perlakuan 

fermentasi, hal ini memberi indikasi bahwa dengan fermentasi kualitas pakan yang bersumber dari 

limbah tanaman jagung dapat ditingkatkan.  

 
METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Peternakan Fakultas Pertanian UNG selama 1 (satu) 

bulan dari Juni –Agustus 2018. Pelaksanannya terdiri atas dua tahap yaitu tahap pertama sebagai tahap 

persiapan pada bulan Juni 2018, dan dilanjutkan tahap pelaksanaan bulan Agustus 2018. 

Metodologi Peneltian 

Materi penelitian yang digunakan dalam percobaan ini adalah : tepung jerami jagung, 

seperangkat alat dan bahan analisis laboratorium (analisis proksimat dan Van Soest). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Fisik Jerami Jagung Yang Terfermentasi Trichoderma viride  
 P1 P2 P3 

1 

   

2 

   

3 
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4 

   

Hasil pengamatan terhadap sifat karakteristik fisik jerami jagung yang difermentasi dengan 

Trichodrma viride dengan lama waktu yang berbeda menunjukkan karakteristik fermentasi 

menunjukkan karakteristik fisik seperti pada gambar di atas. 

 Hasil pengamatan warna, tekstur dan bau pada jerami jagung yang difermentasi dengan 

Trichoderma viride dengan lama fermentasi yang berbeda dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Sifat Karakteristik Fisik Jerami Jagung Fermentasi 

    Pengamatan Fisik    Perlakuan  

          R1             R2     R3 

     Warna       Coklat         Coklat  Coklat 

     Tekstur      Lembek         Lembek  Lembek 

     Bau       Asam         Asam  Asam 

 Sumber : Hasil Penelitian 2018 

 

Sifat karakterisktik pada tabel 5 menunjukkan warna jerami daun jagung yang difermentasi 

dengan Trichoderma viride dengan lama inkubasi yang berbeda secara fisik mempunyai warna coklat. 

Warna yang ditunjukkan dari ketiga perlakuan memberikan warna yang sama dan tidak berbeda jauh 

dari warna bahan baku jerami jagung. Seperti yang dilaporkan Prasojo dkk. (2013) bahwa fermentasi 

yang baik memiliki warna yang tidak jauh berbeda dengan warna bahan bakunya. Hal ini sejalan 

dengan yang dilaporkan Hatmiko dkk (2013) menambahkan bahwa perubahan warna fermentasi 

perlakuan selain disebabkan oleh adanya pengaruh suhu selama proses fermentasi, juga dipengaruhi 

oleh jenis bahan baku fermentasi. Suhu yang tinggi selama fermentasi dapat menyebabkan perubahan 

warna fermentasi. 

Karakteristik bau dari jerami jagung yang difermentasi Trichoderma viride dengan lama 

inkubasi yang berbeda memberikan bau yang sama yaitu memberikan aroma asam, hal ini disebabkan 

karena aktivitas mikroba menyebabkan perubahan bau menjadi asam. Dari ketiga perlakuan bau yang 

dihasilkan memberikan bau yang sama yaitu aroma harum dan agak menyengat. Hal ini seperti yang 

dilaporkan Hatmiko dkk (2013) bahwa fermentasi yang baik memberikan hasil beraroma asam. 

Prasojo dkk (2013 menyatakan bahwa kriteria penilaian aroma fermentasi ada empat yaitu sangat 

wangi, wangi, asam dan bau tidak sedap. 

Karakteristik tekstur yang dihasilkan dari jerami jagung yang difermentasi Trichoderma viride 

adalah lembek. Dari ketiga perlakuan fermentasi jerami jagung menggunakan Trichoderma viride 

dengan lama inkubasi yang berbeda memberikan hasil tekstur yang sama. Hal ini disebabkan oleh 

adanya perombakan struktur oleh fungi Trichoderma viride, dalam hal ini perombakan dari struktur 

yang kompleks menjadi struktur yang lebih sederhana (Saraswati, dkk., 2005). 

Kandungan BO, BK, PK dan SK Jerami Jagung Fermentasi 

 Bahan kering pada perlakuan R2 adalah 79,49% dan nyata lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan R0, R1 dan R3 masing-masing 88,49%, 86,46%, dan 85,36%. Perlakuan memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap bahan kering jerami jagung yang difermentasi menggunakan 

Trichoderma viride dengan lama inkubasi yang berbeda. Fermentasi jerami jagung menggunakan 

trichoderma viride dengan lama inkubasi 2 minggu cenderung menurunkan bahan kering (tabel 5). 

Tabel 6. Kandungan BO, BK, PK dan LK jerami jagung fermentasi 
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                      Perlakuan
1) 

   Variabel 

                     R0               R1           R2      R3 

Bahan kering (BK) (%)  88,49
a
 86,46

b
 79,49

d
 85,36

c 

Bahan organik (BO) (%)   74,75
a
           69,84

b
        60,02

d
    68,30

c 

Protein Kasar (PK) (%)   11,32
b
           10,28

c
       12,63

a
    10,84

bc 

Lemak Kasar (LK) (%)     1,95
b
  2,50

a
         2,78

a
      2,09

b
   

 

Keterangan : 

1) R0 = Ransum tanpa perlakuan fermentasi; R1 = Ransum dengan perlakuan jerami fermentasi 

yang diinkubasi selama 1 minggu; R2 = Ransum dengan perlakuan jerami fermentasi yang 

diinkubasi selama 2 minggu; R3 = Ransum dengan perlakuan jerami fermentasi yang 

diinkubasi selama 3 minggu. 

 

2) Huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (<0,01) 

 

Bahan kering pada bahan pakan tanpa perlakuan (P0) adalah 88,47 % dan nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan R1, R2 dan R3 (Gambar 1). Hasil analisis sidik ragam perlakuan 

fermentasi menggunakan inokulan Trichoderma viride pada bahan pakan jerami jagung menunjukkan 

perbedaan sangat nyata terhadap bahan kering. Fermentasi secara nyata (P < 0,01) mempengaruhi 

kandungan bahan kering. Pada perlakuan P2 dengan lama fermentasi 2 minggu rataan kandungan 

bahan kering adalah 79,49 % mempunyai kandungan bahan kering lebih rendah dibandingkan dengan 

tanpa perlakuan dan lama fermentasi 1 minggu dan 3 minggu. Kandungan bahan kering paling tinggi 

adalah pada P0 yaitu 88,47 %. Bahan kering memiliki peranan yang sangat penting dalam pemberian 

pakan pada ternak karena tidak semua ternak mampu mengkonsumsi pakan dalam bentuk segar 

sehingga perlu diketahui kandungan bahan kering dalam bahan pakan tersebut. 

 
Gambar 4. Kandungan bahan kering jerami jagung yang mendapat perlakuan fermentasi 

dengan Trichoderma viride dengan lama pemeraman yang berbeda 

 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa jerami jagung yang diinokulasi dengan 

Trichoderma viride dengan lama pemeraman yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01) terhadap bahan organik jerami jagung. Uji duncan menunjukkan bahwa kandungan bahan 

organik pada perlakuan P0 lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Perlakuan P1 lebih tinggi dari 

perlakuan P3, perlakuan P3 lebih tinggi dari perakuan P2 (Gambar 2). 
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Gambar 5. Kandungan bahan organik jerami jagung yang mendapat perlakuan fermentasi 

dengan Trichoderma viride dengan lama pemeraman yang berbeda 

 

Penurunan bahan organik ini kemungkinan disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme yang 

terdapat pada jerami sehingga pada proses fermentasi menyebabkan terjadinya pemecahan kandungan 

senyawa kompleks menjadi sederhana dan mempermudah mikroorgaanisme tersebut mencerna bahan 

organik serta hasil fermentasi seperti asam lemak dan alkohol yang hilang pada saat fermentasi terjadi 

yaitu akibat panas yang ditimbulkan. Rendahnya kandungan bahan organik pada perlakuan juga 

kemungkinan disebabkan aktivitas mikroba pada proses fermentasi yang menyebabkan terjadinya 

pemecahan kandungan senyawa kompleks sehingga mempermudah mikroorganisme yang ada untuk 

mencerna bahan organik, dan hasil fermentasi bahan organik melepaskan hasil fermentasi berupa gula, 

alkohol dan asam-asam amino, dan juga disebabkan oleh aktifitas jasad renik sehingga terjadi 

perubahan-perubahan yang mempengaruhi nilai nurisi jerami.  

Perlakuan fermentasi jerami jagung dengan inokulan Trichoderma viride secara nyata 

(P<0,01) mempengaruhi kandungan protein kasar. Sebelum fermentasi kandungan protein daun jerami 

jagung adalah 11,32 % dan setelah fermentasi terjadi peningkatan pada perlakuan P2 lama waktu 

pemeraman 2 minggu yakni 12,63 %. Hasil uji duncan menunjukkan bahwa perlakuan yang 

menghasilkan kandungan protein kasar tertinggi adalah pada perlakuaan P2. Perlakuan P0 sama 

dengan perlakuan P3, perlakuan P3 sama dengan perlakuan P0 (Gambar 1).  

Peningkatan kandungan protein kasar ini kemungkinan disebabkan oleh terbentuknya protein 

dari pertumbuhan mikroba, dimana fermentasi tersebut mampu meningkatkan atau memperbaiki nilai 

gizi kandungan protein. Kapang Trichoderma viride mampu menghasilkan enzim selulase yang dapat 

mendegradasi polisakarida kompleks. 

 

 
Gambar 6. Kandungan protein kasar jerami jagung yang mendapat perlakuan fermentasi 

dengan Trichoderma viride dengan lama pemeraman yang berbeda 

 

Protein kasar jerami jagung yang diinokulasi dengan trichoderma viride disebabkan adanya 

kenaikan massa sel Trichoderma. Hartadi et al (1984) menyatakan bahwa berkembangnya 
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trichoderma akan membentuk miselium dengan memanfaatkan NH3 dan sumber karbon substrat, 

sehingga dengan sendirinya akan meningkatkan kadar protein sejalan dengan bertambahnya lama 

waktu penyimpanan dalam proses biodegradasi. Perlakuan biologis dengan menggunakan bakteri, 

jamur atau enzim ditujukan untuk menghidrolisis bahan bahan berselulosa agar nilai nutrisinya 

meningkat dan bisa digunakan untuk pakan atau menghasilkan bahan yang bisa dipakai untuk 

fermentasi selulosa menjadi protein (Soenarjo et al., 1991). 

Perlakuan P2 menunjukkan kandungan lemak kasar tertinggi (P<0,001) lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya (gambar 4). Terdapat kecenderungan bahwa lama pemeraman 2 

minggu meningkatkan kadar lemak jerami jagung. Hal ini disebabkan pada lama fermentasi 2 minggu 

kemampuan bakteri asam laktat dapat memecah lemak yang digunakan sebagai nutrisi dalam 

pertumbuhannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kandungan lemak kasar jerami jagung yang mendapat perlakuan fermentasi 

dengan Trichoderma viride dengan lama pemeraman yang berbeda 

 

Kandungan Selulosa dan Hemiselulosa Jerami Jagung Fermentasi 

Tabel 7. Kandungan Selulosa dan Hemiselosa jerami jagung fermentasi 

                      Perlakuan
1) 

   Variabel 

                     R0               R1           R2      R3 

Selulosa (%) 32,96
b                

32,93
b            

32,48
b                 

34,55
a 

Hemiselulosa (%)    22,59
a 
          15,30

b            
11,78

c
    12,27

c
     

Keterangan : 

1) R0 = Ransum tanpa perlakuan fermentasi; R1 = Ransum dengan perlakuan jerami fermentasi 

yang diinkubasi selama 1 minggu; R2 = Ransum dengan perlakuan jerami fermentasi yang 

diinkubasi selama 2 minggu; R3 = Ransum dengan perlakuan jerami fermentasi yang 

diinkubasi selama 3 minggu; 

2) Huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (<0,01) 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa kandungan selulosa jerami jagung yang terfermentasi 

Trichoderma viride antar perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) berkisar antara 

32,48 % - 34,55 %. Pada perlakuan P2 menghasilkan kandungan selulosa yang rendah dibandingkan 

perlakuan lainnya yaitu 32.48 %, kemudian diikuti P1 (32.93 %), P0 (32.97 %), dan P3 (34,55 %) 

(Gambar 8). 
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Gambar 8. Kandungan selulosa jerami jagung yang mendapat perlakuan fermentasi dengan 

Trichoderma viride dengan lama pemeraman yang berbeda 

 

Bahan pakan jerami jagung yang tidak terfermentasi Trichoderma viride (P0) memiliki 

kandungan selulosa lebih tinggi dibandingkan dengan bahan pakan jerami jagung yang terfermentasi 

Trichoderma viride. Perlakuan P2 (dengan lama fermentasi 2 minggu) menunjukkan kandungan 

selulosa yang paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Rendahnya kandungan selulosa 

disebabkan oleh adanya enzim-enzim pencerna serat. Enzim-enzim pencerna serat berfungsi untuk 

mendegradasi serat kasar selama proses fermentasi. Hal ini didukung oleh Widya (2005) yang 

menyatakan bahwa enzim selulase merupakan salah satu enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme 

yang berfungsi untuk mendegradasi selulosa menjadi glukosa. 

Kandungan hemiselulosa jerami jagung yang terfermentasi Trichoderma viride dengan lama 

pemeraman yang berbeda berdasarkan analisis keragaman dari data penelitian menunjukkan perbedaan 

yang sangat nyata (P<0.01). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang ditimbulkan dengan 

fermentasi jerami jagung dengan lama pemeraman yang berbeda pada setiap perlakuan. Lama 

pemeraman 2 minggu (P2) menunjukkan kandungan hemiselulosa yang rendah yakni 11, 78 % diikuti 

perlakuan P3 (lama pemeraman 3 minggu) yakni 12,27 % kemudian P1 (lama pemeraman 1 minggu) 

15,30 % kemudian P0 (tanpa perlakuan) 22,59 % (Gambar 9). 

 
Gambar 9. Kandungan Hemiselulosa jerami jagung yang mendapat perlakuan fermentasi dengan 

Trichoderma viride dengan lama pemeraman yang berbeda 

 

Perubahan kandungan hemiselulosa dapat terjadi selama proses fermentasi disebabkan oleh 

adanya enzim-enzim pencerna serat. Hal ini didukung oleh pendapat Tillman, et al  (1994) yang 

menyatakan bahwa hemiselulosa terdapat bersama-sama dengan selulosa dalam struktur daun dan 

kayu dari semua bagian tanaman dan biji tanaman tertentu, tidak dicerna oleh enzim-enzim yang 

dihasilkan oleh jasad renik khususnya dalam rumen yang juga mencerna pati dan karbohidrat yang 

larut dalam air. Selanjutnya ditambahkan oleh Reksohadiprodjo (1988) menyatakan bahwa rendahnya 

kandungan hemiselulosa disebabkan karena hemiselulosa dipecah menjadi gula pentose selama proses 
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terbentuknya silase (ensilase). Hemiselulosa yang terpecah tersebut menyebabkan kandungan 

hemiselulosa setelah ensilase berkurang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa perlakuan fermentasi jerami jagung 

dengan Trichoderma viride dengan lama waktu pemeraman 2 minggu menghasilkan kandungan 

protein dan lemak kasar yang tinggi. Perlakuan P2 (fermentasi jerami jagung menggunakan kapang 

Trichoderma viride dengan lama pemeraman 2 minggu) menunjukkan hasil yang terbaik karena dapat 

menurunkan kandungan selulosa dan hemiselulosa. 
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